
78 

 

 

BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Peran Orang Tua dalam Menanamkan Nilai-Nilai Ibadah Sholat Pada 

Anak 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas, diketahui bahwa orang 

tua di dusun Patik desa Batangsaren telah melaksanakan perannya dengan 

baik, khususnya dalam hal menanamkan nilai-nilai ibadah sholat.  

Ibadah dalam Islam secara garis besar terbagi kedalam dua jenis, yaitu 

ibadah mahdhah dan ibadah ghairu mahdhah. Ibadah mahdhah yakni ibadah 

yang ketentuan dan pelaksanaannya telah ditetapkan oleh nash dan 

merupakan sari ibadah kepada Allah SWT seperti shalat, puasa, zakat, haji, 

thaharah, dan membaca Al-Qur’an. Sedangkan ibadah ghairu mahdhah yakni 

semua perbuatan yang mendatangkan kebaikan dan dilaksanakan dengan niat 

yang ikhlas karena Allah SWT seperti sadaqah, infaq dan lain sebagainya.
84

 

Nilai ibadah, khususnya sholat telah disebutkan dalam ayat 17 surat 

Luqman: 

                          

          
 

Artinya: “Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar 
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dan Bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)” 
85

 

 

Firman Allah SWT diatas mengisyaratkan agar manusia melakukan 

empat perkara yang penting didalam agama, yaitu menegakkan sholat, 

menyuruh yang baik, mencegah kemungkaran, dan bersabar ketika 

menghadapi segala kesulitan. Namun, yang menjadi pokok segala macam 

ibadah dan merupakan tiang agama didalam Islam adalah menegakkan sholat. 

Ibadah sholat merupakan ibadah yang paling istimewa kedudukannya 

daripada ibadah-ibadah yang lainnya.
86

 Seperti yang disampaikan oleh ibu 

Nurfaizin bahwa ibadah yang paling utama adalah ibadah sholat, karena amal 

yang pertama dihisab adalah sholat. Karena sholat merupakan sesuatu yang 

fundamental, maka sudah seharusnya orang tua mengajarkan kepada anaknya. 

Tata peribadatan yang komprehensif sebagaimana termaktub dalam fiqh 

Islam itu diperkenalkan dan dibiasakan sedikit demi sedikit oleh orang tua di 

dusun Patik desa Batangsaren dalam diri anak. Seperti yang dikatakan oleh 

ibu Ismiati bahwa beliau menanamkan nilai ibadah sholat dengan 

membiasakan sholat berjamaah di masjid. Hal ini dilakukan agar kelak anak 

tumbuh menjadi insan yang benar-benar taqwa, yakni insan yang taat 

melaksanakan segala perintah agama dan taat pula dalam menjauhi segala 

larangan-Nya.
87
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Berikut ini metode-metode yang diterapkan orang tua untuk 

mengajarkan ibadah sholat pada anaknya. Pendidikan ibadah sholat pada anak 

harus dilakukan dengan penuh kasih sayang dan menyenangkan. 

1. Pembiasaan dan Latihan 

Dalam menanamkan nilai-nilai ibadah sholat orang tua di dusun 

Patik desa Batangsaren menggunakan metode pembiasaan dan latihan, 

dengan metode ini diharapkan bisa melatih kedisiplinan anak dan 

kebiasaan anak agar merasa tidak terbebani dalam mengerjakan sholat. 

Setiap sholat maghrib orang tua membiasakan anaknya berjamaah di 

musholla atau masjid. 

Menurut Zakiah Darajat dalam bukunya bahwa: 

upaya yang dilakukan orang tua dalam membimbing anak agar 

berdisiplin melaksanakan sholat lima waktu, orang tua harus 

membiasakan agar setiap datang waktu sholat atau terdengar 

suara adzan, anak diperintahkan untuk melaksanakan shalat.  

 

Ajakan kepada anak untuk melaksanakan shalat berjamaah di 

masjid. Anak diberikan penjelasan tentang keutamaan shalat berjamaah 

di masjid yang memiliki keutamaan 27 kali lipat tentang kebaikan 

shalat berjamaah dibandingkan dengan shalat sendiri yang hanya 

memperoleh 1 kebaikan, pembiasaan seperti ini sebaiknya dilakukan 

pada anak mulai usia 4 sampai dengan 7 tahun. Ditekakankan bahwa 

shalat lima waktu adalah wajib/fardlu yang tidak boleh ditinggalkan, 

jika meninggalkannya maka ia akan berdosa. Oleh karena itu orang tua 

harus tegas dalam menegakkan shalat lima waktu. Pembiasaan dan 

latihan tersebut akan membentuk sikap tentunya pada anak yang lambat 
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laun sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak 

tergoyahkan lagi, karena masuk menjadi bagian dari pribadinya.
88

 

Pembiasaan ini juga digunakan untuk latihan-latihan keagamaan yang 

menyangkut ibadah, seperti shalat, do’a, membaca al-Qur’an dan 

sebagainya, sehingga lama-kelamaan tumbuh rasa senang melakukan 

ibadah. 

2. Keteladanan 

Keteladanan dalam pelaksanaan ibadah shalat adalah mutlak 

untuk dilakukan, orang tua harus memberikan contoh yang baik dalam 

pengamalan ibadah shalat. Membimbing dan mendidik anak dalam 

pelaksanaan ibadah tanpa dibarengi dengan keteladanan, contoh  dari 

kedua orang tuannya mustahil anak akan dapat tertib melaksanakan 

ibadah. Keteladanan ini dapat dilakukan misalnya untuk selalu 

berjamaah dalam melaksanakan shalat. Bagi seorang ibu agar selalu 

mengajak anaknya melaksanakan shalat berjamaah di rumah terutama 

bagi anak perempuan dan bagi laki-laki di masjid. Keteladanan 

diperlukan karena seorang anak butuh seorang figur untuk dijadikan 

contoh dalam pengembangan kepribadiannya. Pada diri anak terdapat 

potensi imitasi dan identifikasi terhadap seorang tokoh yang 

dikaguminya. Sehingga kepada seorang pendidik atau orang tua harus 
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mampu memberikan suri teladan yang baik. Keteladanan ini sangat 

efektif digunakan, yaitu contoh yang jelas untuk ditiru.
89

 

Dalam menanamkan nilai-nilai ibadah sholat orang tua juga 

menggunakan cara keteladanan. Seperti yang disampaikan oleh ibu 

Ismiati bahwa beliau sebagai orang tua berusaha menjadi contoh untuk 

anak dengan berjamaah di masjid. Dengan melihat orang tuanya selalu 

berjamaah, pasti anak akan merasa malu dan mengikuti jejak orang tua 

untuk pergi berjamaah ke masjid. 

3. Pengawasan dan perhatian 

Orang tua merupakan pusat kehidupan rohani anak dan sebagai 

penyebab berkenalnya dunia luar, maka orang tua harus memberikan 

pengawasan kepada anaknya. Orang tua di dusun Patik desa 

Batangsaren selalu mengawasi dan mengontrol aktivitas ibadah anak 

agar anak rutin melakukan ibadah sholat. Mereka memberikan 

perhatian yang lebih agar anak mau megerjakan sholat. 

Menurut Kusuma dalam bukunya bahwa: 

Untuk mencapai tujuan pendidikan dalam keluarga orang tua 

dalam melakukan pengawasan harus mencakup segala segi 

kehidupan, diantaranya aqidah dan moral, pengamalan agama, 

dan aktivitas ibadah. Orang tua harus mengawasi dan 

memperhatikan perkembangan ibadah anak agar anak merasa 

diperhatikan oleh orang tua.
90

 

 

Berpijak pada pandangan diatas, maka dapat disajikan 

pembahasan mengenai temuan terkait dengan peran orang tua dalam 
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menanamkan nilai-nilai ibadah sholat pada anak di dusun Patik desa 

Batangsaren Kauman Tulungagung seperti dibawah ini. 

Peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai ibadah sholat pada 

anak di dusun Patik desa Batangsaren Kauman Tulungagung berupa: 

a. Memberikan pengawasan kepada anak agar disiplin mengerjakan 

sholat 

b. Memberikan motivasi kepada anak agar anak mau mengerjakan 

sholat  

c. Mengarahkan anak agar selalu dijalan yang benar dengan cara 

melaksanakan perintah Allah SWT, khususnya perintah 

mengerjakan sholat 

d. Mengajarkan anak bahwa sholat adalah ibadah yang utama di 

akhirat kelak 

e. Memberi contoh atau menjadi tauladan untuk anak dengan 

melaksanakan sholat tepat waktu atau berjamaah di musholla atau 

masjid  

 

B. Peran Orang Tua dalam Menanamkan Nilai-Nilai Ibadah Membaca Al-

Qur’an Pada Anak 

Al-Qur’an adalah buku petunjuk hidup manusia. Al-Qur’an diturunkan 

oleh Allah sebagai Nur (cahaya), yang membedakan antara kebenaran dan 

kebatilan. Inilah pentingnya Al-Qur’an itu sebagai pedoman hidup. Olehnya 

mengembalikan umat kepada pedoman hidupnya adalah sebuah kenisayaan. 

Tidak akan pernah jaya umat Islam jika mereka jauh dari Al-Qur’an. Oleh 
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karenanya orang tua mempunyai kewajiban untuk membimbing dan membina 

anaknya membaca Al-Qur’an. 

Orang tua di dusun Patik desa Batangsaren disamping mengajarkan 

ibadah sholat, juga menanamkan nilai-nilai ibadah membaca Al-Qur’an. 

Dengan mempelajari Al-Qur’an, orang tua berharap anaknya bisa menjadi 

pribadi yang islami dan tidak berperilaku menyimpang.    

Sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur’an Q.S At-Tahrim ayat 6: 

                          

                       
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan”.
91

 

 

Ayat tersebut adalah penegasan bahwa orang tua mempunyai kewajiban 

untuk membina, membimbing, dan mendidik anaknya, bukan hanya sukses di 

dunia tapi yang lebih tinggi adalah terjauh dari azab api neraka. Cara yang 

harus dilakukan adalah dengan mengajarkan Al-Qur’an pada anak. 

Dalam rangka pengembangan kemampuan membaca al-Qur’an kepada 

anak, peran serta bapak atau ibu sebagai pembimbing sangat berpengaruh. 

Orang tua di dusun Patik desa Batangsaren selalu memberikan bimbingan dan 

pengawasan kepada anak dalam belajar membaca Al-Qur’an, seperti yang 

dilakukan ibu Nurfaizin. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Nurfaizin, 
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beliau mengatakan bahwa biasanya setelah sholat maghrib beliau dan suami 

meluangkan waktu untuk membimbing anaknya membaca Al-Qur’an, dan 

apabila terdapat kesalahan langsung dibenarkannya. 

Adapun bentuk bimbingan yang diberikan orang tua kepada anaknya 

dapat berupa menyuruh anak untuk pergi mengaji, membantu dalam belajar, 

dan  membantu dalam memecahkan kesulitan-kesulitan yang dialami anak 

dalam kaitannya dengan belajar membaca Al-Qur’an. Dengan melakukan 

bimbingan kepada anak, orang tua sudah bertindak sebagai pendidik terhadap 

anaknya dan memenuhi tanggung jawab.
92

 

Dengan bimbingan dari orang tua, anak akan mampu membaca Al-

Qur’an dengan baik. Namun, anak akan dapat belajar dengan lebih baik 

apabila kebutuhan yang diperlukan anak dapat dipenuhi, misalnya dengan 

memfasilitasi anak Al-Qur’an sesuai yang diinginkannya.
93

  

Orang tua di dusun Patik desa Batangsaren membelikan Al-Qur’an 

sesuai yang diinginkan anak, dengan tujuan agar anak lebih semangat untuk 

belajar mengaji. Anak lebih antusias melakukan aktivitas apabila anak 

difasilitasi dengan sesuatu yang didambakannya. Setelah anak mendapatkan 

apa yang diinginkannya yang perlu untuk diperhatikan bagi orang tua 

selanjutnya adalah memberikan dorongan atau motivasi pada anak, seperti 

yang dilakukan oleh ibu Nurfaizin dan ibu Ismiati. Berdasarkan hasil 

wawancara beliau mengatakan bahwa dalam belajar mengaji selain orang tua 

mengajarkan sendiri mereka juga menitipkan anak-anaknya di Madrasah. 
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Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya bahwa: 

“Salah satu bentuk perhatian orang tua dengan memberikan motivasi 

belajar membaca Al-Qur’an adalah dengan cara memberikan hadiah 

ketika mendapat nilai ulangan yang lebih bagus, mendorong anak untuk 

masuk ke Taman Pendidikan Al-Qur’an atau musholla/masjid. yang 

tujuan dari motivasi tersebut adalah untuk menggerakkan atau 

menggugah anak agar timbul keinginan dan kemauan melakukan 

sesuatu, sehingga dapat memperoleh hasil tertentu.”
94

 

 

Disamping bentuk perhatian orang tua terhadap anak dalam membaca 

Al-Qur’an,  adanya keteladanan dari orang tua juga penting. Orang tua 

hendaknya memberi atau menjadi teladan yang baik bagi anak-anaknya. 

Karena anak akan merasa yakin bahwa perbuatannya itu benar, bila orang 

tuanyapun melakukan hal yang sama.
95

 Seperti halnya ibu Nurfaizin dan 

suaminya sehabis sholat maghrib mengajak anaknya tadarus Al-Qur’an. 

Mereka memberikan teladan untuk rutin membaca Al-Qur’an ba’da maghrib. 

Berpijak pada pandangan diatas, maka dapat disajikan pembahasan 

mengenai temuan terkait dengan peran orang tua dalam menanamkan nilai-

nilai ibadah membaca Al-Qur’an pada anak di dusun Patik desa Batangsaren 

Kauman Tulungagung seperti dibawah ini. 

Peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai ibadah membaca Al-

Qur’an pada anak di dusun Patik desa Batangsaren Kauman Tulungagung 

berupa: 

a. Memberikan motivasi kepada anak agar anak mau membaca Al-Qur’an 

b. Memberikan pengawasan kepada anak agar selalu membaca Al-Qur’an 
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c. Memberikan pembiasaan kepada anak dengan melakukan rutinitas 

membaca Al-Qur’an selesai sholat 

d. Membimbing anak dengan mengoreksi setiap ayat yang dibacanya 

meskipun sudah dititipkan disuatu lembaga pendidikan 

e. Memfasilitasi anak dengan memberikan Al-Qur’an sesuai keinginan 

anak 

f. Memberi contoh kepada anak dengan rutin membaca Al-Qur’an, 

misalnya selesai sholat maghrib 

 

C. Kendala Orang Tua dalam Menanamkan Nilai-Nilai Ibadah Pada Anak 

Orang tua dalam mendidik anak tidak segampang yang dibayangkan. 

Kadang kala orang tua juga mengalami kendala. Kendala merupakan 

halangan, rintangan, atau faktor yang mencegah tercapainya sasaran. Dari 

hasil wawancara dengan orang tua di dusun Patik desa Batangsaren Kauman 

Tulungagung ada yang mengatakan bahwa dalam menanamkan nilai-nilai 

ibadah mereka terkendala oleh kesibukan orang tua sendiri. Hal ini saya 

simpulkan dari hasil wawancara dengan ibu Ismitai. Orang tua yang 

notabennya adalah pencari nafkah terkadang menjadi permasalahan dalam 

pendidikan anak. Mereka lebih mementingkan mencari ekonomi untuk 

menghidupi keluarganya, hingga mereka mengalihkan perannya ke lembaga-

lembaga. Bahkan karena kesibukannya, mereka menjadi lengah dan lalai 

dalam memberikan perhatian serta pengawasan kepada anak.  

Selain faktor dari orang tua, anak juga menjadi faktor kendala dalam 

menanamkan nilai-nilai ibadah bagi orang tua. Di jaman yang semakin maju 
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dan canggih ini, sudah tidak dapat dielakkan lagi maraknya media massa di 

kalangan masyarakat. Informasi dan tayangan yang diberikan oleh media 

massa, baik cetak atau elektronik memiliki daya tarik atau pengaruh yang 

sangat kuat, apalagi tayangan TV dan canggihnya android. Adanya tayangan 

TV dan android mengakibatkan anak malas mengerjakan suatu hal, tak 

terkecuali menjalankan sholat dan mengaji. Seperti yang dituturkan oleh ibu 

Ismiati, ibu Nurfaizin, dan bapak Kalimi, mereka sepakat bahwasanya 

tayangan TV dan android menjadi kendala bagi orang tua dalam menanamkan 

nilai ibadah. 

Dalam Azzaewa bahwa faktor penghambat dalam mendidik anak adalah 

adanya tayangan tv, kesibukan dan kelengahan orang tua serta tidak 

maksimalnya dukungan dari masyarakat.
96

 

Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat diambil kesimpulan 

mengenai kendala orang tua dalam menanamkan nilai-nilai ibadah pada anak 

di dusun Patik desa Batangsaren. Adapun kendala tersebut adalah perasaan 

malas dari diri anak, anak terpengaruh oleh android, anak terpengaruh oleh 

tayangan televisi, kesibukan anak di luar rumah yang mengakibatkan anak 

menjadi lelah dan malas, kesibukan dari orang tua, dan kurangnya 

pengawasan atau perhatian orang tua. 
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D. Upaya Orang Tua dalam Mengatasi Kendala Menanamkan Nilai-Nilai 

Ibadah Pada Anak 

Orang tua sebagai penanggung jawab atas anak-anaknya berusaha 

penuh agar anaknya menjadi insan yang berjiwa islami. Namun, dalam 

pelaksanaannya tak selamanya berjalan dengan lancar. Banyak sekali 

halangan sehingga menjadikan usaha orang tua tidak maksimal. Namun 

seiring dengan adanya kendala tentunya ada upaya untuk mengatasinya. 

Upaya yang dilakukan orang tua di dusun Patik desa Batangsaren  

menggunakan cara nasehat, hukuman yang mendidik, dan penghargaan.  

Nasehat merupakan metode yang efektif dalam usaha pembentukan 

keimanan, menanamkan nilai moral, spiritual dan sosial. Karena metode ini 

dapat membukakan mata hati anak akan hakikat sesuatu serta mendorongnya 

menuju situasi luhur dan menghiasi akhlak mulia. Dengan demikian, maka 

dapat diketahui bahwa nasehat adalah memerintah atau melarang yang 

disertai dengan pemberian motivasi atau ancaman, nasehat juga mengandung 

arti mengatakan sesuatu yang benar dengan cara melunakkan hati. 

Sedangkan hukuman adalah sebuah pengkondisian dengan tujuan 

memberikan konsekuensi tidak menyenangkan pada seseorang. Hukuman 

boleh diberikan sesuai dengan kesalahan anak dengan catatan tidak melukai 

anak. Banyak bentuk hukuman yang mendidik yang bisa merangsang anak 

untuk bersikap lebih baik. 
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Namun jangan hanya memberikan hukuman pada anak, karena anak 

juga butuh penghargaan. Memberikan hukuman dan penghargaan kepada 

anak dipercaya akan membentuk jati diri anak di masa depan.
97
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